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Abstract: The independent curriculum emphasizes freedom to learn according to one's potential,
which results in teachers having difficulty providing learning according to the diverse abilities of
students. Researchers conducted research with the aim of finding out improvements in student
learning outcomes by using the Teaching at The Right Level (TaRL) approach in IVC class
Indonesian language learning at SDN. This research uses the type of Classroom Action Research
(PTK). The research subjects used IVC class students at SDN Malang, the number of students was
28 students. The instruments in this research are observation and tests. The form of information
analysis used is qualitative data analysis and quantitative data analysis. From the results of the
pre-cycle evaluation scores, it was found that the percentage of classical completion was 64.2%
of students getting a score above the KKM. Cycle | got a classical completeness percentage of
75%. In cycle ll, the classical completion percentage was 89.2%. The conclusion of this classroom
action research is that it is in accordance with the indicators of success, so the Teaching at The
Right Level (TaRL) approach in the IVC SDN class is declared successful.

Keywords: Learning outcomes; Teaching at the Right Level approach.

Abstrak: Kurikulum merdeka menekankan pada kebebasan dalam belajar sesuai dengan
potensinya yang mengakibatkan guru kesulitan memberikan pembelajaran sesuai kemampuan
peserta didik yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IVC di SDN. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Subjek Penelitian ini menggunakan peserta didik kelas IVC di SDN Malang
jumlah peserta didik 28 peserta didik. Instrumen dalam penelitian ini adalah observasi dan tes.
Bentuk analisis informasi yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan nilai evaluasi pra siklus didapatkan persentase ketuntasan klasikal
64,2% didik mendapatkan nilai diatas KKM. Siklus | mendapatkan persentase ketuntasanklasikal
75%. Dalam siklus Il mendapatkan persentase ketuntasan klasikal 89,2%. Kesimpulan penelitian
tindakan kelas ini sesuai dengan indikator keberhasilan maka pendekatan Teaching atThe Right
Level (TaRL) pada kelas IVC SDN dinyatakan berhasil.

Kata kunci: Hasil belajar; Pendekatan Teaching at the Right Level
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan terpenting bagi pembangunan negara. Di Indonesia,
pendidikan masih sangat dihargai. Saat ini pemerintah Indonesia telah mencanangkan inisiatif
pendidikan yang mencerminkan semangat perubahan dan peningkatan kualitas Pendidikan
nasional. Pendidikan dasar memainkan peran sentral dalam pengembangan pengetahuan dan
keterampilan dasar peserta didik. Namun seringkali kita memperhatikan bahwa setiap
peserta didik mempunyai pemahaman yang berbeda terhadap mata pelajaran yang berbeda.
Beberapa mungkin sudah memiliki pemahaman yang kuat, sementara yang lain mungkin
sudah memahami konsep dasar. Di tingkat Sekolah Dasar (SD), terdapat beberapa tantangan
yang muncul, khususnya terkait kesenjangan hasil belajar antar peserta didik. Pendekatan
pembelajaran menjadi kunci untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dalam pembelajaran
paradigma baru memberikan keleluasaan bagi guru untuk merumuskan rancangan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang memperhatikan karakteristik dan kebutuhan peserta didik
adalah pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL). Hal ini senada dengan yang dikatakan
oleh Cahyono (2022) bahwa Teaching at The Right Level (TaRL) merupakan pendekatan
belajar yang tidak mengacu pada tingkat kelas, melainkan mengacu pada tingkat kemampuan

peserta didik.

Hasil observasi awal yang sudah dilaksanakan pada kelas IV C SDN Bakalan Krajan
1 pada Semester Genap 2023-2024 mendapatkan hasil dari pemberiaan soal evaluasi
beberapa peserta didik pada pelajaran Bahasa Indonesia memiliki kemampuan kognitif yang
kurang. Dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa kelas IV pada pelajaran Bahasa
Indonesia vyaitu 64,2% dengan nilai rata-rata 67,4%. Dari data yang didapatkan
memperlihatkan bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik yang disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satu solusi yang penulis tawarkan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar
peserta didik adalah melaksanakan pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik dimana salah satunya adalah menggunakan pendekatan TaRL (Teaching At the
Rigth Level) kedalam proses pembelajaran. Model pembelajaran ini menurut Fitriani (2022),
Teaching at The Right Level (TaRL) yakni pendekatan dalam pembelajaran yang tidak
berdasarkan tingkatan kelas melainkan berdasarkan dengan tingkat kemampuan yang dimiliki

oleh peserta didik. Sehingga pendekatan ini cocok untuk menjadi alternatif jawaban dalam
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mengatasi persoalan dari permasalahan adanya kesenjangan pemahaman yang selama ini
terus menjadi persoalan didalam kelas. Menurut (Suharyani et al.,, 2023) sebelum
melaksanakan pendekatan TaRL guru perlu melakukan asesmen terlebih dahulu dimana
bertujuan untuk mengetahui karakteristik, potensi dan kebutuhan peserta didik agar tahu
sudah sejauh mana tahapan perkembangan yang dicapai oleh setiap peserta didik. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyono (2022) dimana hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan dari 65% siklus | menjadi 80% di siklus II. Selain itu terdapat penelitian
lain mengenai TaRL yang dilakukan oleh Erna Listyaningsih, Nursiwi Nugraheni, Ira Budi
Yuliasih dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Melalui Pendekatan Tarl Model PBL Dalam
Matematika Kelas V SDN Bendan Ngisor”. Dalam kajian ini membuktikan terjadinya
peningkatan hasil belajar Matematika di kelas V Sekolah Dasar. Terlihat dari siklus |

mendapatkan rata-rata nilai sebesar 75,4 dan dalam siklus Il mendapatkan nilai rata-rata 82

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pendalaman masalah Penelitian
Tindakan Kelas ditekankan pada peningkatan hasil belajar peserta didik melalui pendekatan
Teaching at the Right Level. Tujuan kajian ini adalah untuk menganalisis peningkatan hasil
belajar siswa dengan memanfaatkan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV C di SDN Bakalan Krajan 1 Malang.

METODE

Jenis penelitian ini tergolong kedalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK menurut
Kusnadar (dalam Cahyani dkk, 2021) adalah kegiatan ilmiah yang dilakukan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran melalui beberapa siklus secara kolaboratif dengan
merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan. Penelitian PTK ini
merupakan PTK kolaboratif yaitu peneliti dan guru terlibat secara langsung dan berkolaborasi
pada kegiatan penelitian. Peneliti bertugas merancang dan pelaksanakan proses

pembelajaran dan guru sebagai teman kerjasama dan pengamat. (Somnaikubun dkk, 2022)

Pendekatan yang dilakukan dalam Penelitian Tindakan Kelas diterapkan untuk
memperoleh pandangan secara spesifik tentang situasi kelas dan perilaku peserta didik.
Subyek Penelitian didapatkan dari peserta didik kelas IVC SDN Bakalan Krajan | Kecamatan
Sukun Kota Malang. Keseluruhan peserta didik kelas IVC yaitu 28 peserta didik yang terdiri
dari 16 peserta didik putra dan 12 peserta didik putri. Sedangkan Waktu penelitian dilakukan

pada semester 2 tahun ajaran 2023-2024.
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Rancangan penelitian yang digunakan yaitu model penelitian tindakan kelas dari
Suharsimi Arikunto (2021) yang terbentuk dari perancangan, penerapan, observasi dan

umpan balik.

Umpan Balik \

Observasi

Perancangan

g

Gambar 1. Skema Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi dan tes. Observasi sendiri
terdiri dari observasi untuk peneliti dan observasi untuk peserta didik. Observasi untuk
peneliti berisi tentang instrument pengamatan yang mencakup aspek kemampuan peneliti
dalam melaksanakan proses pembelajaran di ruang kelas. Sedangkan observasi untuk peserta
didik berisi observasi kegiatan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran. Tes bertujuan
untuk mengukur ketercapaian hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia tentang Bentang Alam Indonesia dan Orang-Orang yang Tinggal Disana dengan
jenis tes berupa pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, dan essay yang

berjumlah 5 soal.

Bentuk analisis informasi yang digunakan berdasarkan data kualitatif dan data
kuantitatif. Analisis data kualitatif berupa gambaran tentang keterampilan peneliti dalam
melakukan kegiatan pembelajaran dan aktivitas siswa dalam belajar. Sedangkan data
kuatitatif dalam penelitian ini berbentuk hasil belajar peserta didik dan selanjutnya di uraikan

secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data yang didapatkan, peneliti mendapatkan rangkuman hasil belajar
peserta didik menggunakan pendekatan TaRL. Berikut hasil rekapitulasi data hasil belajar

peserta didik.

Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik
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Diagram 1 Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik

Diagram 1 diatas menunjukkan hasil peserta didik meningkat dalam materi Bentang
Alam Indonesia dan Orang-Orang yang Tinggal Disana dengan menggunakan pendekatan
Teaching at the Right Level. Pendekatan TaRL dalam kurikulum merdeka ini memberikan
kebebasan guru dalam mengajar yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan peserta
didiknya. Menurut Suharyani dkk (2023) pendekatan TaRL dapat digunakan guru untuk
memberikan pembelajaran yang setara dengan tingkat kemampuan peserta didik.
Pendekatan TaRL yang diawali dengan memberikan asasemen awal untuk mengetahui
kemampuan peserta didik didapatkan peneliti pada kegiatan pra siklus. Dimana 18 peserta
didik yang mempunyai kemampuan baik menjangkau KKM dan 10 peserta didik masih perlu
bimbingan dalam belajar. Untuk itu peneliti memetakan peserta didik menjadi 3 kelompok
dengan berkategori akan berkembang, sudah berkembang dan mahir. Hal tersebut untuk

memudahkan peneliti dalam memberikan bimbingan sesuai kemampuan tiap kelompok.

Hasil belajar pada siklus Il terdapat 25 peserta didik atau 89,2% yang sudah tuntas
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentang Bentang Alam Indonesia dan Orang-Orang

yang Tinggal Disana, sedangkan 3 peserta didik atau 10,7% masih belum tuntas. Rata-rata nilai
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yang didapatkan dalam siklus Il yaitu sebesar 83,4. Dari hasil tersebut, peserta didik
dinyatakan sudah memenuhi standar pencapaian. Hal tersebut menjadikan peneliti
menghentikan penelitian hingga pada siklus Il. Berikut gambaran pemenuhan hasil belajar

peserta didik dari pra siklus hingga siklus 1.

Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus-Siklus Il
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Diagram 2 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus- Siklus Il

Diagram 2 diatas menunjukkan hasil belajar siswa pra siklus hingga siklus Il meningkat.
Dari data evaluasi pra siklus didapatkan rata-rata nilai 67,4 dimana 18 peserta didik atau
64,2% dari keseluruhan sudah tuntas dalam belajar. Pada siklus | didapatkan nilai rata-rata
peserta didik adalah 75,4 dengan 21 peserta didik atau berkisar 75% peserta didik sudah
mencapai KKM. Selanjutnya dalam siklus Il, nilai rata-rata yang didapatkan adalah 83,4dimana
25 peserta didik atau 89,2% peserta didik sudah tuntas dalam belajarnya. Dilihat dari
ketetapan indikator keberhasilan, tingkat hasil belajar peserta didik dikatakan tuntas apabila
85% peserta didik telah mencapai nilai = 70 maka dapat dikatakan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan memanfaatkan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) sudah
berhasil. Pada kondisi awal pra siklus, perolehan hasil belajar peserta didik kelas VIC SDN
Bakalan Krajan sebanyak 64,2% sudah mencapai KKM yaitu 70. Sedangkan sebanyak 35,7%
atau 10 peserta didik belum mencapai ketuntasan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi Bentang Alam Indonesia dan Orang-Orang
yang Tinggal Disana peserta didik masih terbilang rendah. Setelah kegiatan pemberian materi
dengan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

terjadi peningkatan rata-rata nilai yaitu sebesar 83,4. Sebanyak 25 peserta didik atau 89,2%
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sudah mencapai KKM dan hanya 3 peserta didik atau 10, 7% belum mencapai KKM.
KESIMPULAN

Perolehan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang sudah dilakukan melalui dua siklus
kegiatan belajar dalam pelajaran Bahasa Indonesia bisa disimpulkan bahwa dengan
memanfaatkan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dapat lebih meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia pada materi Bentang Alam Indonesia dan Orang-Orang yang Tinggal
Disana di kelas IVC SDN Bakalan Krajan | Malang. Peningkatan hasil perolehan siswa diketahui
dari soal evaluasi siklus | dan siklus Il yang membuktikan peningkatan nilai rata-rata dan
tingkatan ketuntasan klasikal yang merujuk pada indeks keberhasilan. Dengan demikian,
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL) pada kelas IVC SDN Bakalan Krajan | Kecamatan Sukun Kota Malang dinyatakan

berhasil.
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